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Abstrak

Penelitian skala laboratorium untuk mengevaluasi fenomena pertumbuhan compensatory dan kualitas produk
(body composition) dari nila merah (Oreochramis sp.) yang dipelihara di air laut dilakukan pada awal Juni
sampai awal Agustus 2003 di Hatchery Kampus Kelautan Teluk Awur Jepara FPIK UNDIP. Benih ikan (37,749r
+ 8D 1,16gr) sebelumya diaklimatisasikan pada kondisi laut dan dipelihara dalam bak-bak percobaan dengan
kepadatan 5 ekor/m’. Perlakuan pemuasaan dengan 3 kali ulangan selama 4 minggu percobaan, vaitu: ikan
diberi pakan setiap hari (A/kontrol); diberi pakan selama 6 hari diikuti pemuasaan 1 hari (B); diberi pakan
selama 5 hari diikuti pemuasaan 2 hari (C),; dan, diberi pakan selama 4 hari diikuti pamasaan 3 hari (D).
Pakan berbentuk pellet tenggelam (PT CP Prima) dengan kandungan protein 24-26%, lemak 3-5%, serat kasar
4-6%5, abu 5-8% dan air 11-13%, diberikan 2 kali sehari sebanyak 5% dari biamassa. Pengamatan pertumbuhan
dilakukan seminggu sekali. Analisa body composition dilakukan untuk mengukur kandungan protein, lemak,
karbohidrat dan air (%). Hasil penelitian mamperlihatkan bahwa tidak terjadi perbedaan dalam pertumbuhan
selama percobaan,; hal ini menunjukkan terjadi fenomena pertumbuhan compensatory. Tingkat pertumbuhan
pada masing-masing perlakuan yaitu 7,42 gr/minggu (A); 7,18 gr/minggu (B); 3,44 gr/minggu (C),; dan,
5,34 gr/minggu (D). Analisis body composition tidak menunjukkan adanya perbedaan dalam kandungan
protein, lemak, karbohidrat, maupun air. Kandungan protein normal (>18%). Kandungan lemak rendah, 1,50-
1,80%, diikuti kandungan air yang tinggi (>70%), yang menyebabkan tekstur daging lebih lunak. Kandungan
karbohidrat 2,7-4,8%.

Kata kunci: nila merah, pertumbuhan conmpensatory, kuantitas, kualitas

Abstract

The study to evaluate both campensatory growth phenamenon occurred and the fish quality (body camposition)
were done under the laboratory conditions fram beginning June to beginning August 2003 at the hatchery of
Marine Science Teluk Awur-Jepara Campus, Diponegoro University. Red tilapias of mean weight of 37.74 g +
SD 1.16 g were acclimated in seawater conditions. The fish were cultured in the tank with a density of five
fish/m’ The treatments were feeding daily (A/control); fish fed 6 days—a day unfed (B),; fish fed 5 days—2 days
unfed; and fish fed 4 days-3 days unfed (D). The food was slowly sinking type (CP Prima) containing protein
24-26%, oil 3-5%, fibre 4-6%, ash 5-8%, and water 11-13%. Feeding frequency was twice a day with 5% of
the biomass. Growth was measured weekly. For fish quality analysis (body composition), it was done to
measure the contents of protein, fat, carbohydrate, and water (%). The result showed that there was no
significant difference of the growth among the fish (ANOVA); and, in turn, it suggested that the campensatory
growth was occurred. The growth rates were 7.42 g/week (A), 7.18 g/week (B), 3.44 g/week (C), and 5.34
g/week (D). There was no difference for the contents of protein, fat, carbohydrate, and water. In general, the
protein content was above 18%.The low fat contents (1.50-1.80%) was followed by the high water contents
(>70%), so that it mace the flesh texture being soft. The carbohydrate contents were 2.74 to 4.8%.

Rey words: red tilapia, campensatory growth, quantity, quality

Pendahuluan (Dcbson dan Holmes, 1984) . Di alam, bila ketersediaan
pakan alami rendah, maka kondisi ikan cenderung
menjadi buruk, baik dalam pertumbuhannya
(pertumouhan yang lambat atau ikan menjadi kurus)
mauon kualitas dagingnya (kandungen air tinggd, lebih

Pertumbuhan compensatory merupakan
pertunouhan yang cepat di atas nommal yang terjadi
setelah ikan melewati periode kekurangan nutrisi
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lunak, kandungan protein dan lemek rendah) (Connel,
1975) . Sebaliknya, bila ketersediaan pakan kembali
nomal maka akan terjadi recovery (Connel, 1975).

Fenomena yang terjadi di alam ini, dalam
perkembangannya dimanfaatkan pada pembudidayaan
ikan dengan perlakuan pamiasaan (starving) pada ikan
yang dipelihara pada periode waktu tertentu
kemudian diikuti pemberian pakan yang cukup atau
satiation level (Stangres et al, 2000) . Hal ini dilakukan
dengan harapan terjadi pertumbuhan yang cepat
(compensatory growth) pada periode satiation level
setelah periode starving.

Pemilihan ikan nila merah didasarkan atas
keunggulan jenis ikan ini, yaitu perturouhannya yang
cepat, mudah berkembang biak, mampu beradaptasi
pada kondisi lingkungan dengan kisaran yang luas,
daya tahan terhadap penyakit dan parasit, tulangnya
relatif sedikit, rasa daging yang enak, dan prospek
pemasaran cukup bagus (Bardach et al., 1972;
Sugiarto, 1986; Anonimous, 1994), di samping
teknologi budidaya untuk jenis ikan ini sangat memadai
(Cruz dan Ridha, 2001) . Meskipun jenis ikan ini habitat
alaminya adalah perairan tawar, pada dasamya bersifat
euryhaline, sehingga mampu beradaptasi pada
perairan laut (Brakely dan Hrusa, 1989; Cholik dkk.,
1990) . Nila merah yang dipelihara di laut bahkan
menpunyai kelebihan seperti pertumbuhannya lebih
ospat, daging lebih kampak, bau dan rasa lebih gurih
(Anggawati dkk., 1991).

Salah satu kendala dalam usaha budidaya adalah
makin mahalnya harga pakan buatan pabrik,
diestimasikan sekitar 50-60% biaya operasional
dialokasikan untuk penyediaan pakan (Blyth, 1989),
meka salah satu alternatif untuk menekan pengeluaran
biaya pakan adalah dengan memperbaiki ‘feeding
strategy’, yaitu: diantaranya dengan memanfaatkan
faktor fisiologis yaitu perturouhan campensatory.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
fenomena pertumbuhan compensatory, diikuti dengan
mengevaluasi kualitas produk (body canposition) dari
ikan nila merah yang dibesarkan di air laut dengan
mengukur kandungan protein, lemak, karbohidrat dan
kacar aimya.

Materi dan Metode

Benih ikan nila merah (kerat rata—rata 37,74 gr +
SD 1,16 gr dengan ukuran panjang rata-rata 10,13
an) seeelumya diaklimatisasikan pada kondisi air laut
dengan cara menaikkan salinitas secara bertahap
sapai dicgpai salinitas air laut (Suryanti dkk., 1991).
Kemudian, ikan dipelihara dalam bak beton
(4mx3mx1, 2m) yang disekat dengan papan kayu

menjadi 4 bagian bak percobaan (2mx1,5mx1,2m) .
Masing-masing bak percobaan diisi air sampai
kedalaman 0, 8m sehingga volure air pada setiap bak
percabaan 2, 4m’, kemudian diisi 12 ekor ikan atau
kepadatan 5 ekor/m’ (Anonim, 1994) dan diaerasi
dengan baik. Penelitian dilakukan di Hatchery Kampus
Kelautan Teluk Awur Jecara, FPIK UNDIP cdari awal Juni
sampai awal Agustus 2003.

Perlakuan pemuasaan dengan 3 kali pengulangan
dilakukan selama empat minggu percobaan, yaitu:
ikan diberi pakan setisp hari (®/kontrol), ikan diberi
pakan 6 hari diikuti pemuasaan 1 hari (B), ikan diberi
pakan 5 hari diikuti pemuasaan 2 hari (C), dan ikan
diberi pakan 4 hari diikuti pemuasaan 3 hari (D).
Sehingga, selama penelitian digunakan 12 bak
percobaan.

Pakan yang dilerikan berbentuk pellet tenggelam
(PT CP Prima) dengan kandungan protein 24-26%,
lemak 3-5%, serat kasar 4-6%, abu 5-8% dan air 11-
13%, diberikan 2 kali sehari seoanyak 5% dard biamassa.
Pengamatan pertumbuhan (berat) dilakukan setiap
minggu sekali dengan menggunakan timbangan
analitis dengan ketelitian 0,1 g. Pada setiap
penimbangan ikan dilakukan penggantian air.

Analisa kualitas produk (body composition)
dilakukan untuk mendapatkan nilai nutrisi daging ikan
dengan mengukur kandungan protein, lemak,
karbchidrat dan air (%) . Pengamatan kualitas air untuk
suhu, salinitas dan H dilakukan setiap hari secara in
situ, sedangkan pengukuran oksigen terlarut dan
ammonia dilakukan seminggu sekali.

Analisa sidik ragam (Anova) dilakukan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
perturbuhan, dan pengaruh perlakuan terhadap body
camposition. Terhadap pertumbuhan (berat), analisa
regresi dilakukan dimana keefisien regresi atau slope
menunjukkan kecepatan perturbuhan (gram/minggu) .
Baik terhadap pertumbuhan maupun body
camposition apabila perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata atau berbeda nyata, maka
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
Tukeys untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar
perlakuan (Sudjana, 1996) .

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan compensatory

Hasil pengamatan terhadap berat ikan pada setiap
perlakuan selama percobaan terlihat bahwa terjadi
perturouhan atau kenaikan berat dari setiap perlakuan
yang ada (Gambar 1), tetapi secara umm perlakuan
tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap
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Gambar 1. Berat Ikan (gram) Oreochramis sp Selama Penelitian (A=perlakuan A, B=perlakuan B, C=perlakuan C dan D=perlakuan D)
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Gambar 2. Kandungan protein, lemak, karbcohidrat dan air (%) dari Oreochramis sp selama penelitian (A=perlakuan A, B=perlakuan

B, C=perlakuan C dan D=perlakuan D)
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Gambar 3. Persentase Kelulus-hidupan O. niloticus Selama Penelitian
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pertumbuhan (p>0.05), artinya bahwa pertumbuhan
campensatory pada ikan terjadi pada semua perlakuan
pakan.

Tingkat perturbuhan (gr/minggu) dari masing-
masing perlakuan memberikan respon yang berbeda-
bedh. Perlakuan A (ikan diberdi pakan setiap hard sanpai
pada tingkat satiation), menghasilkan tingkat
perturbuhan tertinggi (7,42 gr/minggu) . Perlakuan
B (ikan diberi pakan 6 hari diikuti pemuasaan 1 hari),
pada minggu ke-1 justru mengalami sedikit penurunan
berat (pertumbuhan negatif) meskipun secara
keseluruhan menghasilkan tingkat pertumbuhan yang
normal dan tertinggi ke—2 (7,18 gr/minggu) . Perlakuan
C (ikan dileri pakan 5 hari diikuti pemuasaan 2 hari),
yang secara matematis diduga menghasilkan tingkat
pertumbuhan tertinggi ke-3, justru tingkat
perturbuhannya yvang paling kecil (3,44 gr/minggu)
dan berada dibelakang tingkat pertumbuhan perlakuan
D (5,33 gr/mingqu) .

Tkan—-ikan yang dipuasakan akan beradaptasi pada
kondisi “lapar”, dan dimanifestasikan dengan
menurunnya aktifitas dan rendahnya tingkat
metabolisme basal (Blyth, 1989), sehingga terdapat
ekstra energi yang dimanfaatkan untuk mengejar
pertumbuhan pada saat “satiation”. Hal inilah yang
menyebabkan ‘tidak terjadinya’ atau ‘relatif kecil
perbedaan’ tingkat pertumbuhan diantara ke-4
perlakuan. Dari percobaan ini dimungkinkan adanya
penghematan pakan antara 15 - 40%. Bila
‘goplicable’, maka ini merupakan teknologi ‘feeding’
sederhana tetapi mempunyai dampak ekonomi luar
biasa (penghematan pakan) .

Transformasi pakan menjadi jaringan tubuh ikan
dipengaruhi oleh jenis dan jumlah pakan yang
terkonsunsi, tingkat ketercermaan pekan (digestibility),
laju pencernaan, frekuensi pemberian pakan,
penyerapan zat makanan serta efisiensi dan konsumsi
pakan (Windell, 1978 dalam Mundriyanto, 1996) .
Dengan demikian, pola pertumbuhan ikan pada
perlakuan C adalah “tidak nommal”, disebabkan adanya
beberapa ikan betina dalam keadaan bertelur (ada yang
sedang mengerami telurnya). Tingkat
perturbuhannya lebih lambat walaupun dibandingkan
dengan ikan-ikan pada perlakuan D yang dipuasakan
lebih lama. Jadi, energi yang dihasilkan tidak hanya
disimpan sebagai energi cadangan dalam bentuk
daging, tetapi juga digunakan untuk pemijahan.

Kualitas ikan Nila Merah

Hasil pengamatan terhadap body composition
atau kandungan protein, lemak, kartohidrat dan air
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.

Meskipun terjadi berbagai variasi pada body
canposition dard keanpat perlakuan, hasil aralisa sidik
ragam memperlihatkan bahwa perlakuan pemuasaan
tidak berpengaruh nyata (©>0,05) .

Apakah ikan yang mengalami pertumbuhan
campensatory mempunyai kualitas daging yang sama
dengan ikan yang pertumbuhannya normal? Connel
(1975) melaporkan bahwa ikan yang hidup di alam
dengan ketersediaan pakan rendah maka kualitas
daging pada periode itu juga rendah ditandai dengan
kadar airnya tinggi, tekstur daging lembek, dan
kandungan protein dan lamek rendsh pula. Dilihat dari
rata-rata kadar protein, maka pada perlakuan B
memperikan hasil yang paling baik. Pada saat ikan
mengalami pemuasaan, nafsu makannya menjadi
meningkat karena terjadi pengosongan lambung (Bret,
1972 dalam Mansyur, 1996). Nafsu makan yang
meningkat mengakibatkan pakan digunakan secara
efisien. Pada saat pamiasaan, ikan akan beradaptasi
dengan kondisi pakan terbatas sehingga akan
meminimalkan penggunaan energi dengan
menurunkan laju metabolisme dan konsumsi oksigen
(Blyth, 1989). Saat penerian pakan kembali nommal,
sesungguhnya ikan masih dalam kondisi metabolisme
yang rendah, tetapi dengan sintesa protein yang
normal. Sehingga, kadar proteinnya akan lebih tinggi
dibandingkan pada ikan yang dilberi pakan setiap hari
(Quiton dan Blake, 1980 dalam Blyth, 1989).

Pada perlakuan A, daging ikan menpunyai kadar
protein yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan B. Pearberian pakan setiap hari ternyata
tidak menyebabkan ikan ‘rakus’, terlihat adanya sisa-
sisa pakan bersama-sama faeces di dasar kolam,
Sedikit lebih rendahnya kadar protein pada perlakuan
A dibandingan perlakuan B diduga berkaitan dengan
berkurangnya nafsu makan ikan.

Pada perlakuan D kadar protein dagingnya lebih
rendah dibandingkan perlakuan A dan B. Smith (1987)
dalam Blyth (1989) menyatakan bahwa periode
pemuasaan lebih dari 40% dari periode makan akan
menurunkan laju pertumbuhan dan ini akan
mempengaruhi kadar protein dalam daging. Hal ini
diduga penyebab rendahnya kadar protein pada
perlakuan D.

Perlakuan C menghasilkan kadar protein yang
paling rendah dibandingkan ketiga perlakuan yang
lain (18,6%) . Meskipun demikian, kadar ini masih
dalam kadar yang normal, karena kandungan protein
pada daging ikan dan avertebrata secara umum
berkisar dari 11-24% (Sikorski, 1990). Untuk
Oreochromis sp., protein yang terkandung pada
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daging minimal 17,5% (Sugiarto, 1986). Lebih
rendahnya kadar protein pada perlakuan C karena
adanya aktifitas pemijahan (pematangan gonad dan
spawning) diikuti dengan aktifitas ‘mouth breeder’
yang intensitasnya samekin terlihat jelas dari minggu
ketiga sampail keempat. Pada saat spawning ikan
(induk) tidak makan sama sekali (Huet, 1986). Pada
periocde yang sama, dari ketiga perlakuan yang lain
ikan-ikan juga menunjukkan tanda-tanda pematangan
gonad meskipun fasenya lelbih rendah dari perlakuan
C, karena belum terjadi spawning.

Kadar larek ikan perelitian adalah renceh, berkisar
antara 1,50-1,80% atau hampir seperdua dari
kandungan lemak dari pakan yang diberikan (3-5%).
Pada spesies yang sama, perbedaan kandungan lemak
dipengaruhi oleh jenis kelamin, ukuran, dan tingkat
kematangan gonad atau siklus reproduksi (Pigott dan
Tucker, 1990). Biasanya terdapat hubungan tertalik
antara kandungan lemak dengan kandungan air.
Rendahnya kandungan lemak diikuti dengan kandungan
air yang tinggi (>70%) . Secara umum kandungan air
pada daging ikan antara 50-85%, dan ini tergantung
dari spesiesnya dan ketersediaan pakan (Sikorski, 1990) .
Tingginya kandungan air menyebabkan tekstur daging
lebih lunek (Corel, 1975).

Kandungan karlbohidrat dipengaruhi oleh pakan
yang diberikan (Halver, 1972), umur (Irawan, 1995)
dan species dependance (Asmawi, 1984). Pada
penelitian ini kadar karbchidrat adalah 2,7-4,8%.
Karbohidrat mempunyai peranan penting dalam
menentukan karakteristik bahan makanan seperti rasa
‘sweety’ pada daging ikan (Sikorski, 1990), warna,
tekstur dan lain-lain (Winamo, 1989).

Kelulushidupan dan kualitas air

Tingkat kelulus-hidupan (%) ikan nila merah
selama penelitian (Garboar 3), termasuk dalam kategori
sedang atau cukup memadai (Jobling, 1983), dan ini
diduga dipengaruhi kuat oleh kualitas air.

Kamatian lebih banyak terjadi pada awal penelitian
dan diduga berkaitan dengan proses adaptasi pada media
uji. Tkan nila merah yang diadgptasikan dari habitat tawar
ke habitat laut akan mengalami masalah osmoregulasi
karena konsentrasi senyawa dalam darah dan tekanan
osmotik total darahnya akan menjadi berbeda di
lingkimgan laut  (Smith, 1986 dalam Suryanti, 1993).

Selama penelitian suhu berkisar antara 28 — 30°
C, dan ini merupakan suhu optimum (Pongsapan dan
Rachmansyah, 1992). Suhu air mempengaruhi seluruh
kegiatan dan proses kehidupan untuk pernafasan,
reproduksi dan pertumbuhan. Suhu juga
mampengaruhi nafsu makan, laju pencernaan, dan laju

metabolisme yang akan berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan (Suryanti dkk. 1993) . Salinitas laut
dengan kisaran 27-32 ppt tidak memberikan pengaruh
berarti, karerna nila merah bersifat “euryhaline”, yang
dapat mentolerir rentang salinitas antara 0-40 pet.

Kandungan amoniak juga tidak membahayakan
bagi kehidupan ikan, karena jauh dari ambang batas
0,13 ppm (Boyd, 1990). Pescod (1973) dalam
Mundriyanto, dkk. (1996) menyatakan, pada perairan
tropis kandungan amoniak tidak boleh 1ebih dard 1 pan.
Amoniak merupakan hasil akhir metabolisme protein,
oleh karena itu konsentrasinya dipengaruhi oleh kadar
oksigen terlarut, suhu air, kadar protein dalam pakan
dan tingkat efisiensi pakan. Peningkatan konsentrasi
amoniak secara signifikan dapat terjadi oleh akumilasi
kotoran ikan dan pakan yang tidak dimanfaatkan.
Terhadap konsentrasi cksigen terlarut, ikan capat hidip
tetapi perturbuhannya lambat pada konsentrasi 1,0-
5,0 pam (Boyd, 1990) . Konsentrasi oksigen terlarut >
5,0 ppm merupakan konsentrasi yang ideal,
sebagaimana pada studi ini. Konsentrasi oksigen yang
rendah akan menaikkan toksisitas amoniak.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
pemeliharaan ikan nila selama 4 minggu terjadi
fenomena pertumbuhan compensatory, dengan body
camposition (kandungan protein, lemak, karbohidrat
dan air) yang tidak menunjukkan adanya perlbedaan
yang nyata dari masing-masing perlakuan. Artinya
bahwa melalui perelitian ini dapat dilakukan efisiensi
pakan (15-40%) tanpa mengorbankan kualitas daging
budidaya (pembesaran) memang sebaiknya
menggunakan benih yang ukurannya lebih muda
(Juvenile) sehingga waktu peareliharaan lebih lama dan
diharapkan mendapatkan hasil analisa body
carposition yang lebih signifikan. Perlu kajian lebih
lanjut untuk aplikasinya di lapangan, agar tujuan
efisiensi pakan dapat mencapai sasarannya yaitu hasil
yang maksimal dengan tidak mengorbankan kuantitas
dan juga kualitas produk (ikan) yang dihasilkan.
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